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PENDAHULUAN

Abstract:  Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis  pengaruh  kepuasan kerja dan
komitmen organisasi terhadap Leader—Member
Exchange (LMX) serta dampaknya pada kinerja
karyawan di PT Budaya Alam Lestari Semarang.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif dengan metode survey, di mana data
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada
90 karyawan sebagai sampel penelitian yang
ditentukan melalui teknik purposive sampling.
Pengukuran variabel dilakukan dengan
menggunakan skala Likert lima poin. Analisis data
dilakukan dengan bantuan SPSS melalui uji
validitas, reliabilitas, regresi linear, uji t, uji F, dan
koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap LMX, demikian pula komitmen
organisasi yang terbukti memberikan pengaruh
positif terhadap kualitas hubungan pemimpin—
anggota. Selain itu, LMX terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Nilai adjusted R? sebesar 0,677 mengindikasikan
bahwa kepuasan kerja dan komitmen organisasi
mampu menjelaskan variasi LMX sebesar 67,7%,
sedangkan nilai R? sebesar 0,753 menunjukkan
bahwa LMX dapat menjelaskan kinerja karyawan
sebesar 75,3%. Temuan ini menegaskan pentingnya
penguatan kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan
kualitas  interaksi  pemimpin—bawahan  dalam
meningkatkan kinerja individu di dalam organisasi.

Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen fundamental dalam
keberlangsungan dan daya saing sebuah organisasi, terutama pada perusahaan yang beroperasi
dalam lingkungan bisnis yang dinamis. SDM tidak hanya berperan sebagai (Avida & Suci,
2022) pelaksana operasional, tetapi juga sebagai penggerak utama inovasi, efektivitas, dan
pencapaian tujuan strategis organisasi (Nafisa & Priyono, 2023) . Perusahaan yang mampu
mengelola SDM secara efektif akan memiliki keunggulan kompetitif yang berkelanjutan karena
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kualitas kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh tingkat kepuasan kerja serta komitmen mereka
terhadap organisasi. Dalam konteks tersebut, pemahaman atas faktor-faktor yang memengaruhi
dinamika hubungan antara pemimpin dan bawahan menjadi krusial, mengingat kualitas hubungan
tersebut dapat memengaruhi motivasi, loyalitas, dan kontribusi karyawan terhadap
organisasi(Andriani, 2022).

Penataan sumber daya manusia pada dasarnya tidak hanya berkaitan dengan penempatan
karyawan pada posisi yang tepat, tetapi juga mencakup pengembangan hubungan kerja yang
sehat, produktif, dan berorientasi pada kolaborasi. Dalam kerangka ini, konsep Leader—-Member
Exchange (LMX) menjadi relevan karena menekankan kualitas hubungan diadik antara
pemimpin dan bawahan sebagai faktor kunci dalam efektivitas pengelolaan SDM (Mulya, 2025).
Organisasi yang mampu menata SDM dengan baik akan menciptakan struktur kerja yang
mendukung kejelasan peran, komunikasi yang efektif, serta pembagian tugas yang proporsional,
sehingga membuka ruang bagi terciptanya hubungan LMX yang berkualitas tinggi. Kualitas
hubungan kerja ini turut memengaruhi persepsi karyawan terhadap dukungan organisasi, rasa
keadilan, dan tingkat kepercayaan terhadap pimpinan(Maurits et al., 2022).

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Leader—Member Exchange (LMX)
merupakan determinan penting dalam meningkatkan kualitas hubungan kerja dan kinerja
karyawan. Sebagai salah satu pionir teori LMX, menemukan bahwa kualitas pertukaran antara
pemimpin dan bawahan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, komitmen, serta
perilaku ekstra-rol karyawan (organizational citizenship behavior). Temuan ini diperkuat oleh
studi-studi lanjutan yang mengonfirmasi bahwa hubungan LMX yang berkualitas tinggi
mendorong rasa percaya, loyalitas, dan dukungan timbal balik yang lebih kuat(Sari, 2025).

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah mengonfirmasi bahwa Leader—Member
Exchange (LMX) berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, komitmen, keterlibatan, dan
kinerja karyawan, sebagian besar studi tersebut lebih menekankan pada hubungan langsung
antara kualitas LMX dan berbagai outcome individu, namun belum banyak yang menempatkan
LMX sebagai variabel yang dipengaruhi oleh faktor-faktor internal karyawan seperti kepuasan
kerja dan komitmen organisasi secara simultan. Selain itu, penelitian sebelumnya cenderung
berfokus pada konteks organisasi besar atau sektor jasa tertentu, sehingga masih terdapat
keterbatasan pemahaman mengenai bagaimana dinamika LMX terbentuk pada perusahaan (Sari,
2025).

Dengan demikian, terdapat ruang penelitian untuk menguji apakah kepuasan kerja dan
komitmen organisasi secara bersamaan dapat memperkuat kualitas hubungan pemimpin—anggota,
serta bagaimana hubungan tersebut pada akhirnya memengaruhi kinerja karyawan dalam konteks
organisasi lokal yang memiliki karakter operasional berbeda (Purwanti, 2023) . Kebaruan
penelitian ini terletak pada pendekatan simultan yang menguji kepuasan kerja dan komitmen
organisasi sebagai faktor antecedent dari Leader—Member Exchange (LMX), sekaligus
menempatkan LMX sebagai variabel mediasi yang memengaruhi kinerja karyawan.

Berbeda dari sebagian besar penelitian terdahulu yang hanya meneliti LMX sebagai
prediktor langsung terhadap berbagai outcome organisasi, penelitian ini menawarkan perspektif
berbeda dengan melihat bagaimana kualitas hubungan pemimpin—anggota terbentuk melalui
kondisi psikologis dan afektif karyawan. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada konteks
organisasi lokal, yaitu PT Budaya Alam Lestari Semarang, yang memiliki karakteristik
manajerial, budaya kerja, dan struktur organisasi yang berbeda dari perusahaan besar atau
institusi publik yang umumnya menjadi objek penelitian LMX, sehingga memberikan kontribusi
empiris baru bagi literatur kepemimpinan dan manajemen SDM di Indonesia (Gunawan et al.,
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2022).

Urgensi penelitian ini didasarkan pada kebutuhan perusahaan untuk meningkatkan kinerja
karyawan melalui strategi pengelolaan SDM yang berorientasi pada hubungan interpersonal
antara pemimpin dan bawahan. Dalam kondisi persaingan bisnis yang semakin kompetitif,
perusahaan dituntut untuk memastikan bahwa karyawan memiliki tingkat kepuasan kerja dan
komitmen organisasi yang memadai agar interaksi mereka dengan pemimpin dapat berlangsung
secara produktif dan konstruktif (Iska, 2023) . PT Budaya Alam Lestari Semarang sebagai
organisasi yang tengah berupaya memperkuat stabilitas operasional dan efektivitas kinerja
membutuhkan pemahaman empiris mengenai bagaimana kepuasan kerja dan komitmen
organisasi dapat meningkatkan kualitas LMX serta dampaknya terhadap kinerja. Temuan
penelitian ini akan menjadi dasar strategis dalam merancang kebijakan manajemen SDM,
pengembangan kepemimpinan, serta perbaikan sistem kerja yang mampu meningkatkan daya
saing perusahaan secara berkelanjutan(Prameswari, 2024).

Perumusan Masalah Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rnaka perumusan
rnasalah dalam penel itian ini adalah :
1. Bagairnana pengaruh kepuasan kerja terhadap leader member exchange pada PT. Budaya
Alam Lestari di Semarang?
2. Bagaimana pengaruh komitmen organisasi terhadap leader member exchange pada PT.
Budaya Alam Lestari di Semarang?
3. Bagairnana pengaruh leader member exchange terhadap kinerja pada PT. Budaya Alam
Lestari di Semarang ?
Tujuan Penelitian Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, rnaka tujuan
penelitian ini adalah :
1. Untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap leader member exchange pada PT.
Budaya Alam Lestari di Semarang
2. Untuk meogaoalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap leader member exchange
pada PT. Budaya Alam Lestari di Semarang
3. Untuk menganalisis pengaruh leader member exchange terhadap kin.erja pada PT.
Budaya Alam Lestari di Semarang

Kepuasan Kerja

Leader—Member Kinerja
Exchange (LMX) Karyawan

Komitmen
Organisasi

Gambar 1. kerangka penelitian
Kerangka penelitian ini dibangun untuk menggambarkan hubungan antarvariabel yang diteliti,
yaitu kepuasan kerja, komitmen organisasi, Leader—Member Exchange (LMX), dan kinerja
karyawan pada PT Budaya Alam Lestari Semarang. Secara konseptual, kepuasan kerja dan
komitmen organisasi diposisikan sebagai variabel independen yang berperan sebagai antecedent
atau faktor penentu dalam pembentukan kualitas hubungan pertukaran antara pemimpin dan

ISSN : 2828-5298 (online)



2522
EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.5, No.3, Maret 2026

anggota (LMX) (Wiranti et al., 2024) . LMX kemudian berfungsi sebagai variabel mediasi yang
memengaruhi kinerja karyawan sebagai variabel dependen. Dengan demikian, penelitian ini
memfokuskan analisis pada bagaimana kondisi psikologis dan afektif karyawan (kepuasan kerja
dan komitmen organisasi) dapat memperkuat kualitas hubungan diadik dengan pemimpin, serta
bagaimana hubungan tersebut berdampak pada peningkatan kinerja individu(DEWI, n.d.).

KAJIAN TEORITIS

Kepuasan kerja adalah kondisi emosional positif yang muncul dari penilaian karyawan
terhadap pekerjaan, mencakup kesesuaian antara harapan, kebutuhan, dan realitas kerja. Faktor
yang memengaruhi kepuasan kerja meliputi karakteristik pekerjaan, kompensasi, supervisi,
hubungan rekan kerja, serta peluang pengembangan. Secara teoretis, kepuasan kerja berpengaruh
terhadap kualitas hubungan antara bawahan dan atasan, di mana karyawan yang puas lebih
mampu membangun interaksi yang produktif, saling percaya, serta mendukung terbentuknya
hubungan Leader-Member Exchange (LMX) yang lebih baik(Rahayu, 2025).

Komitmen organisasi merupakan tingkat keterikatan psikologis karyawan terhadap
organisasi, yang tercermin dari loyalitas, identifikasi nilai, serta keinginan untuk tetap menjadi
bagian organisasi. Karyawan dengan komitmen tinggi memiliki kecenderungan bekerja lebih
tekun, mematuhi aturan, dan memberikan kontribusi optimal. Dalam hubungan dengan LMX,
komitmen organisasi memperkuat kualitas interaksi antara pemimpin dan bawahan, karena
individu yang berkomitmen memiliki kecenderungan untuk menjaga hubungan kerja yang
harmonis, terbuka, dan kooperatif(Irfan et al., 2025).

Leader—Member Exchange (LMX) adalah teori kepemimpinan yang menekankan kualitas
hubungan diadik antara pemimpin dan bawahan, yang dapat berkualitas tinggi (berbasis
kepercayaan dan dukungan) atau berkualitas rendah (bersifat formal dan transaksional). LMX
yang baik memungkinkan pertukaran informasi, bimbingan, dan sumber daya yang lebih efektif
sehingga berdampak pada peningkatan perilaku positif karyawan. Dalam konteks penelitian ini,
LMX dipandang sebagai variabel yang dipengaruhi oleh kepuasan kerja dan komitmen organisasi,
dan sekaligus menjadi faktor penting yang meningkatkan kinerja karyawan (Dewi & Setyowati,
2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus
pada PT Budaya Alam Lestari di Semarang. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian
berfokus pada pengujian hubungan kausal antarvariabel, yaitu kepuasan kerja, komitmen
organisasi, Leader—Member Exchange (LMX), dan kinerja karyawan. Metode deskriptif
dimanfaatkan untuk menggambarkan kondisi empiris masing-masing variabel, sementara
pendekatan studi kasus dipilih guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap
pengelolaan sumber daya manusia dalam konteks organisasi yang spesifik (Andri & Kasran,
2023).

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert lima poin untuk
mengukur persepsi responden terhadap seluruh variabel penelitian, dengan rentang jawaban dari
sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Penelitian dilaksanakan di PT Budaya Alam Lestari
Semarang selama periode Januari hingga April 2025. Sampel penelitian terdiri atas 90 karyawan
yang dipilih karena dianggap mampu merepresentasikan kondisi aktual hubungan kerja dan
kepemimpinan di perusahaan tersebut, sehingga data yang diperoleh dapat menggambarkan
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fenomena yang diteliti secara komprehensif(Rikmaratri et al., 2025).

Dalam penelitian ini, kepuasan kerja (X1) dan komitmen organisasi (X2) berperan sebagai
variabel independen yang memengaruhi Leader—Member Exchange (LMX) sebagai variabel
dependen pertama. Selanjutnya, LMX juga berfungsi sebagai variabel independen yang
memengaruhi kinerja karyawan sebagai variabel dependen akhir. Metode penentuan sampel
menggunakan purposive sampling, dengan kriteria karyawan yang telah bekerja minimal satu
tahun dan memiliki interaksi langsung dengan atasan, sehingga data yang dikumpulkan relevan
dan sesuai dengan tujuan analisis penelitian(Pranggi, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan skala pengukuran Likert lima poin untuk menilai tingkat
persepsi responden terhadap variabel kepuasan kerja, komitmen organisasi, Leader-Member
Exchange (LMX), dan kinerja karyawan. Skala Likert digunakan karena mampu menggambarkan
intensitas sikap atau pendapat responden secara kuantitatif dengan rentang jawaban mulai dari
“sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju”, schingga memudahkan proses analisis
statistik (ARIFIN, 2024). Lokasi penelitian dilaksanakan di PT Budaya Alam Lestari Semarang,
sebuah perusahaan yang menjadi fokus studi kasus karena struktur organisasinya dianggap
relevan dalam mengamati dinamika hubungan antara pemimpin dan karyawan. Pengumpulan
data dilakukan selama periode Januari hingga April 2025, yang memberikan waktu yang cukup
untuk memperoleh respons secara komprehensif dari 90 karyawan yang dijadikan sampel
penelitian. Periode ini juga dipandang representatif dalam menggambarkan kondisi aktual
manajemen sumber daya manusia di perusahaan tersebut.

Sampel penCelitian ini berjumlah 90 karyawan PT Budaya Alam Lestari yang dipilih
menggunakan teknik total sampling, mengingat populasi penelitian relatif kecil dan seluruh
anggota populasi memenuhi kriteria sebagai responden yang memahami variabel-variabel yang
diteliti. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur dengan skala Likert lima poin
untuk mengukur persepsi responden terhadap kepuasan kerja, komitmen organisasi, kualitas
LMX, dan kinerja. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan teknik statistik
inferensial, termasuk uji wvaliditas, reliabilitas, analisis regresi, dan pengujian hipotesis.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi pengaruh langsung antarvariabel secara
objektif dan terukur, sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah(Yolanda & Yulianti, 2024).

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner terhadap 90 karyawan PT. Budaya Alam
Lestari di Semarang, dapat diperoleh gambaran umum mengenai persepsi responden terhadap
variabel-variabel penelitian, khususnya aspek kepuasan kerja yang berperan sebagai variabel X1.
Secara umum, responden menunjukkan tingkat kepuasan yang berada pada kategori cukup tinggi,
ditinjau dari nilai indeks yang berada pada rentang 3,24 hingga 3,51 pada skala Likert lima poin.
Indeks tertinggi ditunjukkan oleh indikator “menyukai pekerjaan yang diberikan” dengan nilai
3,51, mengindikasikan bahwa sebagian besar karyawan merasa nyaman dan sesuai dengan tugas
yang mereka emban (Yolanda & Yulianti, 2024). Hal ini diperkuat dengan indikator kesesuaian
pekerjaan dengan kemampuan, yang juga memperoleh nilai cukup tinggi, yakni 3,44,
menunjukkan adanya kecocokan antara kompetensi karyawan dan beban kerja yang diberikan
perusahaan.

Variabel Item Pernyataan r hitung Sig. Kiriteria Keterangan
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Kepuasan Kerja Semua item >0,30 0,000 Sig<0,05 Valid
Komitmen Organisasi Semua item >0,30 0,000 Sig<0,05 Valid
Leader—Member Exchange Semua item >0,30 0,000 Sig<0,05 Valid
Kinerja Karyawan Semua item >0,30 0,000 Sig<0,05 Valid

Indikator kepuasan terhadap tanggung jawab pekerjaan memperoleh nilai 3,30, yang
menunjukkan bahwa karyawan merasa cukup puas terhadap porsi tanggung jawab yang diberikan.
Namun demikian, aspek kecukupan gaji memperoleh nilai paling rendah, yaitu 3,24, meskipun
masih berada dalam kategori cukup. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa kompensasi finansial
merupakan salah satu aspek yang paling perlu mendapat perhatian manajemen. Sementara itu,
indikator hubungan dengan rekan kerja memiliki nilai 3,32, mencerminkan kondisi hubungan
interpersonal yang relatif harmonis di lingkungan kerja. Secara keseluruhan, profil data tersebut
menunjukkan bahwa aspek intrinsik pekerjaan memberikan kontribusi lebih tinggi terhadap
kepuasan kerja dibandingkan aspek ekstrinsik seperti kompensasi(Murseha, 2023).

Variabel Jumlah Cronbach’s Batas Kriteria Keterangan
Item Alpha Minimum
Kepuasan Kerja 5 item 0,79 0,70 Reliabel  Reliabel
Komitmen Organisasi 6 item 0,82 0,70 Reliabel  Reliabel
Leader—Member 6 item 0,85 0,70 Reliabel Reliabel
Exchange
Kinerja Karyawan 5 item 0,78 0,70 Reliabel  Reliabel

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel komitmen organisasi menunjukkan bahwa nilai indeks
rata-rata sebesar 3,35, yang mengindikasikan bahwa tingkat komitmen organisasi para responden
berada pada kategori cukup baik. Temuan ini memberikan gambaran bahwa secara umum
karyawan menunjukkan loyalitas dan keterikatan yang memadai terhadap perusahaan.

Selanjutnya, hasil analisis terhadap variabel Leader—Member Exchange (LMX)
menghasilkan nilai indeks rata-rata sebesar 3,59, yang berarti para responden menilai bahwa
pimpinan PT Budaya Alam Lestari telah menerapkan pola hubungan pemimpin—anggota secara
relatif efektif(Madjid, 2024). Indikator dengan nilai indeks tertinggi adalah aspek penghormatan
terhadap pengetahuan dan wawasan pimpinan, dengan skor 3,73, yang menunjukkan bahwa
karyawan menilai pemimpin memiliki kompetensi dan wawasan yang mendukung pelaksanaan
tugas bawahan. Sementara itu, nilai indeks terendah terdapat pada indikator pengakuan pimpinan
terhadap potensi karyawan dengan nilai 3,43. Hal ini mengandung makna bahwa meskipun
pimpinan bersedia mengakui kemampuan bawahan, aspek ini belum menjadi perhatian utama
dalam praktik kepemimpinan sehari-hari.

Variabel Bebas Koefisien Beta thitung Sig. Keterangan
Kepuasan Kerja (X1) 0,468 4,940 0,000 Signifikan
Komitmen Organisasi (X2) 0,411 4,345 0,000 Signifikan

Nilai indeks rata-rata untuk variabel kinerja karyawan adalah 3,30, yang menunjukkan
bahwa secara umum kinerja responden berada pada kategori cukup baik. Indikator dengan nilai
tertinggi adalah inisiatif karyawan dalam melaksanakan tugas tanpa harus menunggu perintah
dari pimpinan, dengan skor 3,47. Temuan ini mengindikasikan bahwa aspek kinerja yang paling
menonjol pada karyawan PT Budaya Alam Lestari adalah kemampuan mereka untuk bekerja
secara proaktif dan menunjukkan tanggung jawab terhadap tugas sehari-hari meskipun tidak
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diminta secara langsung oleh atasan(Rizki, 2025).

Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa nilai korelasi antara setiap item pertanyaan
dengan skor total jawaban responden memiliki signifikansi sebesar 0,000, yang berada di bawah
batas a = 0,05. Dengan demikian, seluruh item pada kuesioner variabel kepuasan kerja,
komitmen organisasi, leader—-member exchange, dan kinerja karyawan dinyatakan valid, sehingga
layak digunakan sebagai instrumen pengukuran dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS, diperoleh model regresi yang
menggambarkan pengaruh kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap leader—-member
exchange. Mengacu pada nilai standardized coefficients, persamaan regresi yang terbentuk
adalah:

Variabel Koefisien Beta thitung Sig. Keterangan
LMX (Y1) 0,869 16,495 0,000 Signifikan
Y= 0,468X1 + 0,41 1X>
Interpretasi persamaan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Koefisien kepuasan kerja sebesar 0,468 menunjukkan hubungan positif, yang berarti
bahwa peningkatan kepuasan kerja karyawan berkontribusi pada meningkatnya kualitas
hubungan leader—member exchange di lingkungan perusahaan.

b. Koefisien komitmen organisasi sebesar 0,411 juga bernilai positif, sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi komitmen organisasi yang dimiliki karyawan, semakin
baik pula implementasi leader—member exchange yang terjadi di perusahaan.

Hasil pengolahan data menggunakan SPSS menunjukkan bahwa terdapat hubungan regresi antara
variabel leader—member exchange dan kinerja karyawan (Rizki, 2025) . Berdasarkan nilai
standardized coefficients, persamaan regresi yang terbentuk adalah: Y> = 0,869Y

Persamaan tersebut mengindikasikan bahwa koefisien leader—-member exchange sebesar
0,869 bernilai positif, sehingga dapat diartikan bahwa semakin baik kualitas hubungan antara
pimpinan dan karyawan (leader—member exchange), maka semakin tinggi pula tingkat kinerja
karyawan di perusahaan.

Nilai adjusted R square sebesar 0,753 menunjukkan bahwa 75,3% variasi kinerja karyawan
dapat dijelaskan oleh variabel Leader-Member Exchange (LMX). Dengan kata lain, kualitas
hubungan antara pemimpin dan anggota merupakan faktor yang sangat dominan dalam
menentukan tingkat kinerja karyawan di PT Budaya Alam Lestari Semarang.

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan melalui uji F diperoleh nilai F hitung sebesar
94,476, yang menunjukkan bahwa model regresi yang dibangun adalah signifikan dan layak
digunakan. Nilai F yang sangat besar tersebut mengindikasikan bahwa variabel kepuasan kerja
dan komitmen organisasi secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Leader—Member Exchange (LMX) (Avida & Suci, 2022). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa kedua variabel independen mampu menjelaskan variasi LMX secara kuat dan berarti,
sehingga model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid untuk memprediksi
kualitas hubungan pemimpin—anggota di PT Budaya Alam Lestari Semarang.

Pengujian Nilai  Keterangan

F hitung (X1 & X2 — Y1) 94,476 Model signifikan

Sig. F 0,000 <0,05 (layak)

Adjusted R* (X1 & X2 —> Y1) 0,677 67,7% variabilitas LMX dijelaskan model
Adjusted R* (Y1 — Y2) 0,753  75,3% kinerja dijelaskan LMX

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 94,476 berada jauh di atas nilai F
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tabel, dengan nilai signifikansi berada di bawah 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa Ho,
yang menyatakan bahwa kepuasan kerja dan komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap
Leader—Member Exchange (LMX), ditolak, sedangkan Ha, yang menyatakan bahwa kepuasan
kerja dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap LMX, diterima (Yolanda &
Yulianti, 2024). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel independen tersebut
secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas hubungan pemimpin—
anggota pada PT Budaya Alam Lestari Semarang.

No Variabel Koefisien t t Sig. Keputusan Keterangan
Independen — B hitung tabel
Dependen

1  Kepuasan Kerja 0,468 4940 1,662 0,000 Ha Berpengaruh
(X1) > LMX (Y1) diterima positif dan

signifikan

2  Komitmen 0,411 4,345 1,662 0,000 Ha Berpengaruh
Organisasi (X2) — diterima positif dan
LMX (Y1) signifikan

3 LMX YD) — 0,869 16,495 1,662 0,000 Ha Berpengaruh
Kinerja  Karyawan diterima positif dan
(Y2) signifikan

Berdasarkan hasil uji t pada variabel kepuasan kerja terhadap Leader—Member Exchange
(LMX), pengujian dilakukan dengan terlebih dahulu menetapkan hipotesis penelitian. Hipotesis
nol (Ho) menyatakan bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh positif terhadap LMX, sedangkan
hipotesis alternatif (Ha) menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap
LMX (Pranggi, 2023) . Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi dan
nilai t hitung, yaitu: Ho ditolak apabila nilai signifikansi < 0,05 dan t hitung > t tabel, sebaliknya
Ho diterima apabila nilai signifikansi > 0,05 dan t hitung < t tabel. Dengan tingkat signifikansi
0,05 dan derajat kebebasan (df) sebesar n — 2 = 90 — 2 = 88, diperoleh nilai t tabel sebesar 1,662.
Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 4,940, lebih besar dari t tabel 1,662, serta
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti
bahwa kepuasan kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Leader—Member
Exchange (LMX) pada PT Budaya Alam Lestari Semarang.

Berdasarkan hasil uji t pada variabel Leader—Member Exchange (LMX) terhadap kinerja
karyawan, pengujian dilakukan dengan menetapkan hipotesis penelitian sebagai langkah awal.
Hipotesis nol (Ho) menyatakan bahwa LMX tidak berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan,
sedangkan hipotesis alternatif (Ha) menyatakan bahwa LMX berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan(Pranggi, 2023). Kriteria pengambilan keputusan ditetapkan bahwa Ho diterima apabila
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, sedangkan Ho
ditolak apabila nilai signifikansi kurang dari atau sama dengan 0,05 dan t hitung lebih besar dari t
tabel. Dengan tingkat signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan (df) sebesar n — 2 = 90 — 2 = 88,
diperoleh nilai t tabel sebesar 1,662. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari
t tabel dan nilai signifikansi berada di bawah 0,05, sehingga keputusan yang diambil adalah
menolak Ho dan menerima Ha. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Leader—Member
Exchange memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Budaya
Alam Lestari Semarang.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, penelitian ini menyimpulkan
bahwa seluruh hipotesis yang diajukan terbukti dan diterima secara empiris. Kepuasan kerja dan
komitmen organisasi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Leader—Member
Exchange (LMX) pada karyawan PT Budaya Alam Lestari Semarang (DEWI, n.d.). Temuan ini
menunjukkan bahwa tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi serta komitmen organisasi yang
kuat mampu meningkatkan kualitas hubungan antara pimpinan dan karyawan yang ditandai
dengan kepercayaan, komunikasi, dan dukungan kerja yang lebih baik(Wiranti et al., 2024).

Selanjutnya, Leader—Member Exchange (LMX) terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hubungan kerja yang berkualitas antara pemimpin dan bawahan
mendorong karyawan untuk bekerja lebih efektif, memiliki inisiatif yang lebih tinggi (Hartono,
2025), serta menunjukkan tanggung jawab yang lebih besar dalam menyelesaikan tugas. Hal ini
menegaskan bahwa kualitas kepemimpinan berbasis hubungan interpersonal merupakan faktor
penting dalam peningkatan kinerja karyawan(Gunawan et al., 2022).

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan adanya keterkaitan yang jelas dan berurutan
antara kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap Leader—Member Exchange, serta
dampaknya terhadap kinerja karyawan(Sari, 2025). Dengan demikian, Leader—Member Exchange
berperan sebagai variabel kunci yang menjembatani faktor sikap kerja karyawan dengan hasil
kinerja. Model penelitian yang diuji telah mampu menjelaskan hubungan antarvariabel secara
komprehensif dan relevan, sehingga temuan penelitian ini dapat menjadi dasar pengambilan
kebijakan strategis dalam pengelolaan sumber daya manusia(Maurits et al., 2022).

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, manajemen PT Budaya Alam Lestari Semarang disarankan
untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan melalui perbaikan sistem kompensasi, keadilan
pembagian beban kerja, serta penciptaan lingkungan kerja yang lebih kondusif, sekaligus
memperkuat komitmen organisasi dengan membangun budaya kerja yang partisipatif dan
memberikan kejelasan pengembangan karier (Mulya, 2025) . Selain itu, pimpinan perlu
mengoptimalkan penerapan Leader—Member Exchange (LMX) melalui peningkatan kualitas
komunikasi, pengakuan terhadap potensi karyawan, serta pemberian dukungan yang konsisten
agar kinerja karyawan dapat terus meningkat. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk
mengembangkan model penelitian dengan menambahkan variabel lain atau memperluas objek
dan metode penelitian guna meningkatkan daya generalisasi temuan.
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